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Abstrak 
Pakan baru asal campuran limbah cair pengolahan tahu dan onggok memiliki kandungan protein dan energi yang tinggi, sehingga 
diduga akan memiliki kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik yang tinggi jika dicampurkan ke dalam ransum domba. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan, serta mengetahui level penggunaan campuran limbah cair tahu 
dan onggok dalam ransum yang menghasilkan KcBK dan KcBO tertinggi. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan terdiri atas P1, P2, P3, P4, dan P5 dimana 
ransum percobaan dibuat dari campuran rumput dan konsentrat yang mengandung campuran onggok dengan limbah cair pengolahan 
tahu pada tingkat 0, 7,5, 15, 22,5, 30%. Data dianalisis dengan menggunakan Sidik Ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji 
jarak berganda Duncan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan campuran limbah cair tahu dan onggok pada ransum 
domba memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap KcBK dan KcBO.  Penggunaan campuran limbah cair pengolahan tahu dan 
onggok pada taraf 30% merupakan hasil tertinggi terhadap KcBK dan KcBO, yaitu sebesar 49,15% dan 54,23%.  
Kata Kunci: KcBK, KcBO, onggok, limbah cair tahu, domba. 
 
Abstract 
The new feed from a mixture of tofu wastewater and onggok has high protein and energy content, so it's suspected that it will have 
high of dry matter digestibility and organic matter digestibility when mixed into sheep rations. This study aims to determine the 
effect of use, as well determine the level of use the mixture of tofu wastewater and onggok in the ration that produces the highest 
dry matter digestibility (DMD) and organic matter digestibility (OMD). The study used a completely randomized design (CRD) 
with 5 treatments and 4 replications. The treatments consisted of P1, P2, P3, P4, and P5 where the experimental rations were made 
from a mixture of grass and concentrate containing a mixture of cassava and tofu processing wastewater at levels of 0, 7.5, 15, 22.5, 
30%. Data were analyzed by analysis of variance (ANOVA) and continued with Duncan's Multiple Range test. The results showed 
the use a mixture of tofu wastewater and onggok in sheep rations had a significant effect (P<0.05) on DMD and OMD. The use a 
mixture of tofu wastewater and onggok at a level of 30% was the highest for DMD and OMD, namely 49.15% and 54.23%.  
Keywords: DMD, OMD, onggok, tofu wastewater, sheep. 
 
PENDAHULUAN 
Tahu merupakan salah satu olahan dari kacang kedelai 
yang dibuat dari ekstrak protein kedelai dan telah 
digumpalkan dengan asam, ion kalsium, dan bahan 
penggumpal lainnya.  Kebutuhan masyarakat terhadap 
konsumsi tahu saat ini sangatlah tinggi, sehingga industri 
pabrik tahu ramai bermunculan. Akan tetapi, dalam 
proses pengolahannya menghasilkan limbah berupa 
limbah cair yang langsung dibuang ke sungai dan 
mengalir di sekitar pemukiman yang padat penduduk 
(Sepriani, dkk., 2016). Limbah cair pengolahan tahu 

mempunyai kandungan Biological Oxygen Demand 
(BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), dan Total 
Suspended Solid (TSS) atau padatan tersuspensi total 
yang tinggi.  Tingginya ketiga kandungan ini dalam 
limbah cair pengolahan tahu yang dikeluarkan sudah 
semestinya dikelola dengan benar untuk meminimalisir 
pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh limbah 
cair tahu yang melimpah (Kurnianto, dkk., 2017). Salah 
satu wujud pemanfaatan limbah cair ini, yaitu dengan cara 
digunakan sebagai campuran pakan bagi ternak. Di sisi 
lain, terdapat bahan pakan yang biasa digunakan oleh 
peternak berupa onggok. Onggok merupakan hasil ikutan 
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pengelolaan ubi kayu (Manihot esculenta) untuk 
dijadikan tepung tapioka. Bahan pakan ini memiliki 
kandungan protein kasar, mineral serta vitamin yang 
rendah, namun kaya akan karbohidrat yang larut dalam 
air terutama pati (Hernaman dkk., 2007). Kadar air yang 
tinggi mampu diserap oleh pati yang terdapat pada 
onggok karena pati mempunyai sifat hidrofilik, jika kedua 
bahan pakan ini digabungkan, maka secara tidak langsung 
akan menyerap nutrien yang terkandung pada limbah cair 
dari pengolahan tahu. 

Untuk memperkaya kualitas onggok dapat dilakukan 
dengan penambahan limbah cair pengolahan tahu. 
Pencampuran onggok dengan limbah cair pengolahan 
tahu diharapkan dapat memperkaya nutrien onggok untuk 
dimanfaatkan sebagai pakan ruminansia yang lebih 
optimal, serta dapat meningkatkan kualitas bahan pakan 
yang akan berpengaruh terhadap kecernaannya, dan salah 
satu cara untuk mengukur kecernaan yaitu menggunakan   
teknik in vitro. Tujuan penelitian ini, yaitu untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan 
campuran limbah pengolahan cair tahu dan onggok, serta 
mengetahui level penggunaan campuran limbah cair 
pengolahan tahu dan onggok dalam ransum dalam 
menghasilkan kecernaan bahan kering dan kecernaan 
bahan organik (in vitro) tertinggi. 

METODOLOGI 
Bahan 
Bahan penelitian yang digunakan terdiri atas campuran 
onggok dengan limbah cair pengolahan tahu dengan 
perbandingan 1:1 (Kg/L). Onggok yang digunakan 
berasal dari pabrik tepung tapioka, limbah cair 
pengolahan tahu diperoleh dari pabrik tahu yang berada 
di Cikuda, Jatinangor, Kab. Sumedang. Untuk menyusun 
ransum percobaan, selain campuran onggok dan limbah 
cair pengolahan tahu (COLT), digunakan rumput 
lapangan dari kebun rumput Fakultas Peternakan 
Universitas Padjadjaran, serta bahan penyusun konsentrat 
berupa bungkil kedelai, dedak, pollard, mineral mix, dan 
bungkil kelapa yang berasal dari KSU Tandangsari, Kab. 
Sumedang, larutan McDougall, gas karbondioksida, serta 
cairan rumen domba diperoleh dari rumah potong hewan 
(RPH) di sekitar Kec. Jatinangor, Kab. Sumedang. 
Metode yang digunakan pada penelitian sesuai dengan 
metode Tilley and Terry (1963, ransum percobaan dibuat 
dari campuran rumput dan konsentrat yang mengandung 
COLT pada tingkat 0; 7,5; 15; 22,5; dan 30%.  
Perbandingan rumput dan konsentrat sebesar 50:50, 
dengan kandungan protein kasar dan energi (TDN), yaitu 
12% dan 63%.  

Tabel 1. Kandungan Nutrien Ransum Percobaan 

Bahan Pakan 
Kandungan Nutrien (%) 

BK Abu PK SK LK TDN Ca P 
-----------------------------------%-------------------------------- 

Rumput Lapang* 24,96 11,96 12,36 30,00 1,98 56,20 - - 
Onggok + Limbah Cair Tahu** 96,83 17,52 2,71 18,97 2,35 60,00 - - 
Pollard 88,00 3,60 16,90 7,40 4,10 69,20 0,09 0,75 
Dedak Padi 89,60 15,87 6,53 29,81 2,36 50,00 0,14 0,60 
B. Kedelai 88,00 6,97 47,12 8,69 3,80 82,20 0,27 0,68 
B. Kelapa 88,50 6,36 18,58 15,38 12,55 87,95 0,08 0,52 
Mineral Mix*** 98,00 100 0 0 0 0 0,41 0,29 

Sumber: Nurfitriani dan Muhamad (2021) 
*) Hasil Analisis Proksimat di Laboratorium Nutrisi Ternak Ruminansia dan Kimia Makanan Ternak Fakultas Peternakan Unpad 
(2008) 
**) Hasil Analisis Proksimat di Laboratorium Nutrisi Ternak Ruminansia dan Kimia Makanan Ternak Fakultas Peternakan Unpad 
(2023) 
***) Waldi, dkk. (2017) 

 
Tabel 2. Susunan Ransum dan Kandungan Nutrien Ransum Tiap Perlakuan 

Bahan Pakan Ransum 
P1 P2 P3 P4 P5 

 ----------------------------%--------------------------- 
Rumput Lapang 50,00 50,00 50,00 50,00 50,00 
Onggok + Limbah Cair Tahu 0 7,50 15,00 22,50 30,00 
Pollard 0,50 0,50 11,69 16,93 6,65 
Dedak Padi 24,99 17,90 7,83 0,50 0,50 
B. Kedelai 0,50 0,50 0,50 1,88 5,45 
B. Kelapa 23,51 23,10 14,48 7,69 6,90 
Mineral Mix 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 
Total 100 100 100 100 100 

Kandungan Zat Nutrien      
Bahan Kering 38,99 39,09 39,17 39,26 39,38 
Abu 11,99 12,15 11,72 11,73 12,87 
Protein Kasar 12,50 12,16 12,00 12,00 12,00 
Serat Kasar 26,14 25,39 23,31 22,01 22,86 
Lemak Kasar 4,57 4,52 3,84 3,26 3,05 
BETN 44,80 45,78 49,13 51,00 49,22 
TDN 62,02 63,00 63,00 63,00 63,00 

Keterangan: Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program formulasi Winfeed 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada 03 Juli – 18 Juli 2023, di 
Laboratorium Ternak Ruminansia dan Kimia Makanan 

Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran, 
Jatinangor, Sumedang. 

Pelaksanaan Penelitian 
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Evaluasi in vitro dilakukan dengan metode Tilley and 
Terry (1963).  Ransum perlakuan sebanyak 0,5 gram 
dimasukkan ke dalam tabung fermentor, kemudian 40 mL 
cairan rumen domba dan 10 mL larutan McDougall 
ditambahkan pada tabung tersebut, dan dialiri gas 
karbondioksida agar suasana menjadi anaerob. Tabung 
ditutup dengan menggunakan karet berventil, lalu 
diinkubasi dalam waterbath pada suhu 39℃ selama 48 
jam dan dilakukan pengocokan setiap 3 jam sekali. 
Fermentasi dihentikan dengan menambahkan HgCl2 
jenuh untuk membunuh mikroba, kemudian dilakukan 
proses sentrifuge dengan kecepatan 4000 rpm selama 10 
menit. Supernatan diambil dan residu tersisa yang 
terdapat pada tabung ditambahkan 40 mL larutan pepsin 
0,2% dimasukkan dalam kondisi asam, dengan aktivitas 
pepsin 1:10.000. Tabung fermentor diinkubasi kembali ke 
dalam waterbath selama 48 jam dan dilakukan 
pengocokan setiap 6 jam sekali. Setelah 48 jam, disaring 
dengan kertas Whatman No. 41 sampai air tidak menetes 
lagi, lalu dilakukan pengukuran kecernaan bahan kering 
(KcBK) dan kecernaan bahan organik (KcBO). Sebagai 
blanko digunakan cairan rumen domba tanpa perlakuan. 

Parameter Percobaan 
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah 
kecernaan bahan kering dan bahan organik sesuai dengan 
metode Tilley dan Terry (1963) 

(1) Kecernaan Bahan Kering  

Rumus yang digunakan untuk menghitung kecernaan 
bahan kering yaitu sebagai berikut: 

 

Kecernaan BK (%) = 
BK Awal – (BK Akhir - Blanko)

BK Awal  x 100% 

 

(2) Kecernaan Bahan Organik Onggok  

Rumus yang digunakan untuk menghitung kecernaan 
bahan organik yaitu sebagai berikut: 

 

Kecernaan BO (%) =
 BO Awal – (BO Akhir - Blanko)

BO Awal  x 100% 

 

Keterangan: 
BK : Bahan Kering 
BO : Bahan Organik 

 
 
 
Rancangan Percobaan dan Analisis Statistik 
Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang 
terdiri atas 5 perlakuan dan 4 kali pengulangan. Perlakuan 
terdiri atas R1 (Ransum yang mengandung 0% campuran 
onggok dan cairan pengolahan tahu), R2 (Ransum yang 

mengandung 7,5% campuran onggok dan cairan 
pengolahan tahu), R3 (Ransum yang mengandung 15% 
campuran onggok dan cairan pengolahan tahu), R4 
(Ransum yang mengandung 22,5% campuran onggok dan 
cairan pengolahan tahu), dan R5 (Ransum yang 
mengandung 30% campuran onggok dan cairan 
pengolahan tahu). Semua data yang telah terkumpul 
dilakukan analisis ragam (ANOVA), dilanjutkan dengan 
uji jarak berganda Duncan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil kecernaan bahan kering dan bahan organik dari 
penggunaan campuran limbah cair pengolahan tahu dan 
onggok setiap perlakuan disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Rataan Kecernaan Bahan Kering dan Bahan 
Organik 

Peubah Perlakuan 
R1 R2 R3 R4 R5 

 ---------------------------------------%------------------------
-------------- 

KcBK 33,27a 37,87b 43,43c 48,67d 49,15d 
KcBO 35,80a 40,30b 47,15c 51,82d 54,23e 

 Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom signifikasi 
menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 
 
Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan Bahan Kering 
Kecernaan bahan kering merupakan nilai yang mampu 
menunjukkan kualitas pakan dan besarnya kemampuan 
ternak dalam memanfaatkan pakan tersebut (Hadisutanto, 
dkk., 2021).  Berdasarkan data pada Tabel 3. rataan 
kecernaan bahan kering (KcBK) bervariasi antar 
perlakuan, yaitu berkisar 33,27% hingga 49,15%.  
Perbedaan nilai KcBK pada penelitian ini dikarenakan 
proporsi atau jumlah susunan ransum yang digunakan 
berbeda – beda.  Schneider, dkk. (1984) menyatakan 
bahwa nilai kecernaan bahan kering ransum pada domba 
berkisar antara 50,6% - 59,7%. Pada penelitian Fitriani, 
dkk. (2020) yang menggunakan campuran onggok dan 
sari papaya, nilai kecernaan bahan kering yang dihasilkan 
berkisar 46,72 – 64,99%. Perbedaan nilai KcBK 
penelitian dengan literatur diduga karena susunan ransum 
yang digunakan berbeda dengan penelitian sebelumnya.  
Kemungkinan kecilnya KcBK pada penelitian berasal 
dari rumput lapang dimana diambil pada awal musim 
penghujan sehingga rumput belum bertumbuh secara 
optimal dan masih tercampur dengan sisa rumput kering 
pada musim kemarau, diduga memiliki kualitas yang 
rendah, terutama kandungan serat kasarnya yang tinggi 
dan diambil dari rumput – rumput yang sudah tua. 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa penggunaan 
campuran onggok dengan limbah cair pengolahan tahu 
dalam ransum memberikan pengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap KcBK in vitro. Hasil uji jarak berganda Duncan 
pada Tabel 2. menunjukkan bahwa nilai KcBK ransum 
perlakuan R1, R2, R3, R4, dan R5 berbeda nyata sama 
lainnya, sedangkan nilai KcBK ransum perlakuan R4 dan 
R5 tidak berbeda nyata. Rataan KcBK campuran onggok 
dengan limbah cair tahu dalam ransum domba tertinggi 
terdapat pada R4 (50% Rumput Lapang + Ransum yang 
Mengandung 22,5% COLT) dan R5 (50% Rumput 
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Lapang + Ransum yang Mengandung 30% COLT), yaitu 
sebesar 48,67% dan 49,15%, yang terendah diperoleh 
pada perlakuan R1 (50% Rumput Lapang + Ransum yang 
Mengandung 0% COLT), yaitu sebesar 33,27%.  
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat diketahui bahwa 
semakin tinggi taraf pemberian campuran onggok dengan 
limbah cair pengolahan tahu dalam ransum, maka 
semakin meningkatkan kecernaan bahan kering ransum. 

Penggunaan COLT sebanyak 22,5% dan 30% dalam 
ransum (R4 dan R5) yang semakin tinggi, menunjukkan 
kandungan BETN lebih tinggi dan semakin rendah 
kandungan serat kasar dibandingkan perlakuan lainnya. 
Tinggi rendahnya kandungan BETN dan serat kasar 
mempengaruhi KcBK. Menurut Hernaman, dkk. (2020) 
BETN memiliki senyawa yang mudah larut dibandingkan 
dengan serat kasar, sehingga lebih mudah didegradasi. 
Ransum yang mengandung BETN yang rendah dan serat 
kasar yang tinggi sulit dicerna, dikarenakan mikroba 
rumen membutuhkan energi lebih banyak untuk 
mencerna selulosa, hemiselulosa, dan lignin. Dewi, dkk. 
(2020) menyatakan bahwa serat kasar akan 
mempengaruhi komponen karbohidrat, oleh karena itu, 
penurunan serat kasar akan memudahkan 
mikroorganisme mendegradasi pakan, sehingga semakin 
banyak nutrien yang terlarut dan BETN meningkat. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Ati, dkk. (2018) bahwa nilai 
kecernaan suatu bahan pakan yang tinggi ditentukan oleh 
kandungan serat kasar (sellulosa, hemiselulosa, lignin dan 
silika). Selulosa merupakan komponen dari serat kasar 
yang menghalangi proses perombakan dinding sel dari 
bahan pakan oleh mikroba atau enzim yang bekerja dalam 
rumen, sehingga berakibat pada tinggi rendahnya tingkat 
kecernaan.  

Di samping itu, protein yang berasal dari limbah cair 
pengolahan tahu mengandung protein terlarut yang 
mudah dicerna atau difermentasi oleh mikroba rumen, 
sehingga memberikan suplai nitrogen bagi mikroba 
rumen untuk perkembangannya. Mikroba yang 
berkembang, maka akan membantu dalam proses 
pencernaan pakan.  Hal ini sesuai dengan pendapat 
Pendong (2022), apabila nitrogen terpenuhi, maka 
pertumbuhan mikroba rumen meningkat demikian juga 
dengan proses fermentasi di dalam rumen.  Kondisi ini 
meningkatkan fermentasi karbohidrat struktural untuk 
menyediakan energi sebagai motor penggerak populasi 
mikroba rumen, oleh karena itu, perlakuan R4 dan R5 
yang mengandung protein terlarut yang berasal dari 
limbah cair pengolahan tahu lebih banyak menghasilkan 
KcBK yang paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan 
lainnya. 

Perbedaan nilai kecernaan bahan kering tiap perlakuan 
disebabkan oleh beberapa kandungan nutrien ransum 
yang berbeda – beda.  Sanjaya, dkk. (2020) menyatakan 
bahwa kecernaan ransum diantaranya dipengaruhi oleh 
komposisi bahan pakan penyusun ransum, komposisi zat 
makanan, konsumsi ransum, laju perjalanan melalui alat 
pencernaan, bentuk fisik pakan, serta ratio antar zat 
makanan dalam ransum.  Osuji, dkk. (1993) 

menambahkan bahwa faktor yang mempengaruhi nilai 
kecernaan bahan kering ransum, yaitu tingkat protein 
ransum, serta persentase lemak dan mineral.   

Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan Bahan 
Organik 
Kecernaan bahan organik suatu pakan menunjukkan 
kualitas dari pakan yang dicerna oleh tubuh 
(Boangmanalu, dkk., 2016). Berdasarkan data pada Tabel 
2. rataan kecernaan bahan organik (KcBO) bervariasi 
pada tiap perlakuannya, yaitu berkisar antara 35,80% - 
54,23%.  Berdasarkan hasil penelitian Fitriani, dkk. 
(2020) didapat bahwa kisaran nilai kecernaan bahan 
organik, sebesar 41,39% - 61,81%. 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa penggunaan 
campuran onggok dengan limbah cair pengolahan tahu 
(COLT) dalam ransum dengan berbagai variasi 
memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan 
bahan organik ransum in vitro. Hasil uji jarak berganda 
Duncan pada Tabel 2. menujukkan bahwa perlakuan 
berbeda nyata.  Rataan KcBO ransum mengandung 
COLT dalam ransum domba tertinggi terdapat pada R5, 
yaitu sebesar 54,23% dan yang terendah diperoleh pada 
perlakuan R1, yaitu sebesar 35,80%.  Nilai rataan 
tertinggi dan terendah pada KcBO ini, sama halnya 
dengan rataan tertinggi dan terendah kecernaan bahan 
kering, yaitu pada R5 dan R1.   

Pada perlakuan R1; R2; R3; R4; dan R5 diketahui terjadi 
peningkatan KcBO.  Pada penelitian ini dapat diketahui 
bahwa penambahan sumber nitrogen yang semakin 
meningkat akan mengakibatkan kenaikan terhadap 
kecernaan bahan organik, terlihat pada R1 sampai dengan 
R5. Penambahan sumber protein terlarut pada ransum 
yang mengandung 30% COLT memberikan suplai 
protein kompleks yang tinggi, sehingga dapat 
menggantikan proporsi bungkil kelapa sebagai sumber 
protein dalam ransum. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
diketahui bahwa semakin tinggi taraf pemberian COLT 
dalam ransum, maka semakin meningkatkan KcBO 
ransum. Seperti hal nya pada kecernaan bahan kering, 
peningkatan kecernaan bahan organik pada R5 
disebabkan karena ransum perlakuan tersebut 
mengandung serat kasar yang rendah dengan BETN yang 
tinggi, dimana kedua komponen itu mempengaruhi 
kecernaan.  Protein dari limbah cair pengolahan tahu pada 
penelitian ini pun memberikan suplai nitrogen yang dapat 
memaksimalkan kemampuan mikroba dalam mencerna.  
Menurut Dewi, dkk. (2020) peningkatan KcBO 
dipengaruhi oleh meningkatnya KcBK dan kandungan 
bahan organik secara signifikan.  Hal ini dikarenakan 
bahan organik merupakan komponen penyusun bahan 
kering, dan bahan organik merupakan bagian terbesar dari 
bahan kering.  Menurut Sofiani, dkk. (2015) peningkatan 
KcBO tiap perlakuan disebabkan karena semakin 
aktifnya mikroba rumen dalam mencerna ransum 
percobaan, akibat meningkatnya level penggunaan 
campuran onggok dengan limbah cair tahu dalam ransum 
domba, sebagai sumber protein dan energi. Hal ini 
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memperlihatkan bahwa terjadi kenaikan KcBO ketika 
perlakuan ditambahkan sumber protein. Hernaman, dkk. 
(2010) menyatakann bahwa proses fermentasi bakteri 
mampu mengubah fraksi karbohidrat dan menurunkan 
komponen serat kasar. Munasik (2007) menambahkan 
bahwa selulosa merupakan salah satu bahan organik yang 
terdapat dalam jumlah banyak dan merupakan energi 
yang sangat potensial bagi ruminansia, apabila selulosa 
telah didegradasi sempurna dan cepat, maka dapat 
diharapkan mampu meningkatkan KcBO. 

KcBO pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan 
KcBK.  Menurut Hernaman, dkk. (2020) kandungan abu 
dalam ransum akan mempengaruhi kecernaan bahan 
organik.  Sofiani, dkk. (2015) menyatakan bahwa 
kecernaan bahan organik dapat dipengaruhi oleh 
kandungan abu.  Jika kandungan abu rendah, maka akan 
mengakibatkan kandungan bahan organik menjadi lebih 
tinggi begitupun sebaliknya.  Faradilla, dkk. (2019) 
menambahkan bahwa pada kandungan bahan kering 
terdapat abu, dan pada bahan organik tidak terdapat abu, 
sehingga bahan organik lebih mudah dicerna oleh ternak 
dan menyebabkan nilai KcBO menjadi lebih tinggi 
dibandingkan KcBK.  

Tillman, dkk. (1998) menyatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kecernaan bahan organik yaitu kandungan 
zat nutrien dalam ransum. Tingginya serat kasar pakan 
yang tidak dapat tercerna dalam saluran pencernaan 
menyebabkan zat nutrien lain yang dapat dicerna menjadi 
tidak tercerna, sehingga menurunkan kecernaan nutrien 
lain. Menurut McDonald, dkk. (2002) nilai daya cerna 
bahan kering dan bahan organik dapat dipengaruhi oleh 
komposisi bahan pakan serta perlakuan tiap pakan.  
Muslimah, dkk. (2020) menambahkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kecernaan bahan organik, yaitu 
kandungan serat kasar dan mineral pada pakan. 

KESIMPULAN 
Penggunaan campuran limbah cair pengolahan tahu dan 
onggok dalam ransum domba berpengaruh terhadap 
kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik. 
Penggunaan campuran limbah cair pengolahan tahu dan 
onggok sebanyak 30% dalam ransum domba 
menghasilkan kecernaan bahan kering (49,15%) dan 
kecernaan bahan organic (53,75%) yang tertinggi. 
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